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ABSTRAK 

Hospitalisasi merupakan keadaan dimana seseorang dalam kondisi yang 

mengharuskan untuk mendapatkan perawatan di rumah sakit. Hospitalisasi pada anak 

dapat menyebabkan kecemasan dan stress. Bermain adalah salah satu cara mengatasi 

kecemasan pada anak yang dirawat dirumah sakit. Mewarnai merupakan salah satu 

terapi yang cocok dengan anak prasekolah sebab dengan mewarnai dapat 

mengekspresikan perasaan yang dialami. Tujuan ntuk mengetahui pengaruh terapi 

mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan akibat hospitalisasi anak prasekolah. 

Metode literature review dengan menggunakan artikel penelitian yang telah 

terpublikasi. Keyword yang digunakan adalah “terapi bermain AND mewarnai gambar 

AND tingkat kecemasan AND anak prasekolah hospitalisasi “, “play therapy AND 

coloring pictures AND anxiety level AND hospitalization preschool children”. 

Penelusuran literature menggunakan Google Scholar, Portal Garuda dan Science 

Direct dari rentang tahun 2017-2022. Hasil didapatkan bahwa sebelum diberikan 

terapi bermain mewarnai gambar tingkat kecemasan pada kecemasan berat. Setelah 

diberikan terapi bermain mewarnai gambar tingkat kecemasan dalam kecemasan 

ringan hingga sedang. Hasil dari 7 artikel yang sudah dianalisis terdapat pengaruh 

terapi bermain mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan akibat hospitalisasi anak 

prasekolah. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian awal bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

Kata Kunci : terapi bermain, mewarnai gambar, tingkat kecemasan, anak 

prasekolah hospitalisasi 

Daftar Pustaka : 7 buku, 22 jurnal 

Halaman : xiii, 73 halaman, 17 tabel, 3 lampiran 
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ABSTRACT 

A condition known as hospitalization occurs when a person needs medical 

attention in a hospital. Hospitalization in children can cause anxiety and stress. Playing 

is one way to overcome anxiety in children who are hospitalized. Coloring is one 

therapy that is suitable for preschool children because coloring can express the feelings 

they experience. The study aims to determine the effect of coloring pictures therapy 

on the level of anxiety due to hospitalization of preschool children. The study 

employed a literature review using published research articles. The keywords used 

were "play therapy AND coloring pictures AND anxiety levels AND hospitalization 

preschool children", "play therapy AND coloring pictures AND anxiety level AND 

hospitalization preschool children". The literature search used Google Scholar, Garuda 

Portal and Science Direct from 2017-2022. The results showed that before being given 

coloring pictures therapy, the anxiety level was in severe anxiety. After being given 

coloring pictures therapy, the anxiety level was in mild to moderate anxiety. The 

results of 7 articles that have been analyzed show there is an effect of coloring pictures 

therapy on the level of anxiety due to hospitalization of preschool children. It is hoped 

that this research can be used as an initial study material for future researchers. 

 

Keywords : Play Therapy, Coloring Pictures, Anxiety Level, Hospitalized 

Children Preschool 
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Pages : xiii, 73 Pages, 17 Tables, 3 Appendices 
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PENDAHULUAN 

Hospitalisasi merupakan proses dimana karena suatu alasan tertentu baik 

darurat atau berencana mengharuskan anak tinggal dirumah sakit menjalani terapi dan 

perawatan sampai pemulangan kembali ke rumah (Khairani & Olivia, 2018). 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, angka 

kesakitan anak umur 0-2 tahun sebesar 15,14%, umur 3-5 tahun sebesar 25,8%, umur 

6-12 tahun sebanyak 13,91%. Apabila dihitung keseluruhan jumlah penduduk, angka 

kesakitan anak prasekolah yang paling tinggi yaitu 25,8% (Rukmana, 2021). 

Kesehatan Nasional menerangkan bahwa jumlah anak usia prasekolah di Indonesia 

sebanyak 72% dari jumlah total penduduk Indonesia dan diperkirakan 35 per 100 anak 

menjalani hospitalisasi dan 45% diantaranya mengalami kecemasan. Anak yang 

mengalami perawatan di rumah sakit akan mempengaruhi kondisi fisik dan 

psikologisnya (Nugroho & Rofiqoh, 2021; Sari, W. A et al., 2022). 

Anak usia prasekolah sedang dalam masa belajar menguasai dan 

mengespresikan emosi serta masa emas, dimana perkembangan anak akan mengalami 

banyak perubahan yang sangat berarti (Damayanti, 2021; ). Hospitalisasi dapat 

meyebabkan kecemasan dan stress pada semua tingkatan usia. Anak merasa cemas 

karena perpisahan dengan keluarga, kehilangan kendali, perlukaan tubuh dan nyeri 

yang menganggu kenyamanan bagi anak yang belum pernah dirasakan sebelumnya. 

Penyebab kecemasan dipengaruhi oleh faktor dari petugas kesehatan (dokter, perawat, 

dan tenaga kesehatan yang lainnya), lingkungan baru yang belum pernah ditemui, 

maupun keluarga yang mendampingi selama perawatan (Boyoh & Magdalena, 2018). 

Kecemasan adalah sebagai respon individu terhadap suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan dan dialami oleh semua makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

Kecemasan yang sering terjadi adalah cemas akibat perpisahan, yang merupakan 

steresor terbesar saat hospitalisasi. Salah satu cara untuk mengatasi yaitu dengan terapi 

bermain mewarnai gambar (Rahman et al., 2021;  ). Terapi bermain merupakan 

car a efektif yang bisa dilakuakan untuk mengatasi stress dan kecemasan pada anak. 

Bermain merupakan cara natural anak untuk berkomunikasi untuk mengungkapkan 

perasaanya. Adapun tujuan bermain yaitu mengurangi perasaan takut, cemas, sedih, 

tegang dan nyeri yang dialami selama masa perawatan (Gerungan, 2020). Hal tersebut 

harus sesuai dengan Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia (PERMENKES) 

Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Upaya Kesehatan Anak, bahwa anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh dan kembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi, sehingga perlu dilakukan upaya kesehatan anak secara 

terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan. 
Terapi mewarnai gambar merupakan salah satu permainan yang sesuai dengan 

prinsip rumah sakit dimana secara psikologis permainan ini dapat membantu anak 

dalam mengespresikan perasaan cemas, takut, sedih, tertekan dan emosi. Mewarnai 

merupakan salah satu permainan yang memberikan anak untuk berekspresi secara 

bebas dan sangat terapeutik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putry Rahmanita 

et al., 2020; Sari, Oktavia Gandra, and K. K., 2016) menunjukan bahwa tingkat 

kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain sebanyak 13 orang (43,3%) anak 

tergolong cemas berat sedangkan sejumlah 17 orang (56,7%) tergolong cemas 

sedang. Setelah dilakukan terapi bermain tingkat kecemasan anak 8 orang (26,7%) 

tergolong cemas ringan dan 22 orang (73,3%) cemas sedang. 

Tindakan yang belum maksimal dalam menurunkan kecemasan anak saat 

hospitalisasi perlu ditingkatkan. Terapi mewarnai gambar dalam pemaparan diatas 

menjelaskan bahwa dapat menurunkan tingkat kecemasan. Oleh karena itu mewarnai 

bisa menjadi pilihan untuk membantu mengurangi kecemasan anak dengan 



menyalurkan perasaan yang tersimpan dibawah sadarnya atau kondisi traumatis yang 

dituangkan kedalam coretan dan pemilihan warna. 

 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah literature review ini adalah 

dengan menggunakan artikel yang telah terpublikasi jurnal. Startegi yang digunakan 

dalam pencarian literature menggunakan format PICOST. Keyword yang digunakan 

adalah “terapi bermain AND mewarnai gambar AND tingkat kecemasan AND anak 

prasekolah hospitalisasi “, “play therapy AND coloring pictures AND anxiety level 

AND hospitalization preschool children”. Penelusuran literature menggunakan 

Google Scholar, Portal Garuda dan Science Direct dari rentang tahun 2017-2022. 

Penilaian kualitas literature menggunakan JBI Critical Apprasial dengan quasy 

experimen. Hasil yang didapatkan adalah 560 artikel, kemudian setelah cek duplikasi 

didapatkan 9 artikel yang duplikasi dan didapatkan hasil 551 artikel. Hasil artikel dari 

cek duplikasi akan diskrining menggunakan kriteria inklusi, sebanyak 7 jurnal masuk 

dalam kriteria inklusi dan sebanyak 544 artikel tereliminasi. Kemudian artikel di uji 

kelayakan menggunakan JBI critical appraisal tool, didapatkan sebanyak 7 artikel 

yang sesuai uji kelayakan. Hasil artikel yang diterima adalah sebanyak 7 artikel. Proses 

penelusuran literature dapat dilihat pada gambar 1. 



Jumlah Artikel setelah ceking duplikasi 

(n =551) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelusuran Literature Review 
Berdasarkan hasil penelusuran literature dari tiga database yaitu google scholar, portal garuda, dan science direct, 

kemudian dengan menggunakan diagram PRISMA dan JBI critical appraisal, maka didapatkan 7 artikel dengan hasil sebagai 

berikut : 
 

Judul/Penulis/Tahun 

 

Negara 

 

Bahasa 

 

Tujuan Penelitian 
Jenis 

Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

 

Populasi dan Sampel 

 

Hasil 

Pengaruh terapi 

bermain         mewarnai 
gambar terhadap 

kecemasan akibat 

hospitalisasi pada anak 

prasekolah (Rahman et 

al., 2021) 

Indonesia Indonesia Untuk mengetahui 

pengaruh terapi 

bermain mewarnai 

gambar terhadap 
kecemasan akibat 

hospitalisasi pada 

anak pra sekolah. 

Quasy 

Experiment 

dengan  Pre 

test and post 
test without 

control 

Teknik 

pengambilan 

sample: 

Purposive 
sampling 

Alat ukur yang 

digunakan 

menggunakan 

kuisioner 

kecemasan 

observasi 

Populasi: 
Anak prasekolah laki-laki 

15 orang dan perempuan 

15 orang dengan rentang 

umur   36-47    bulan   6 

orang,   48-59   bulan   7 

orang, >59-60 bulan 17 

orang dan riwayat rawat 

inap 19 orang, belum 

pernah rawat inap 1 orang 

Jumlah : 30 responden 

Hasil pre test dan post test yang diuji 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukan hasil p value ≤ 0,001 artinya ada 

pengaruh terapi bermain mewarnai gambar 
terhadap kecemasan akibat hospitalisasi pada 

anak prasekolah di Rumah Sakit Budi 

Kemuliaan Batam. 

 

Pengaruh terapi 

bermain mewarnai 

terhadap kecemasan 

pada anak prasekolah 

dengan hospitalisasi di 

RS Grandmed Lubuk 

Pakam tahun 2020 

(Sitepu et al., 2021) 

 

Indonesia 

 

Indonesia 

 

Untuk mengetahui 

pengaruh terapi 

bermain mewarnai 

terhadap kecemasan 

pada anak 
prasekolah dengan 

hospitalisasi di RS 

Grandmed Lubuk 

Pakam tahun 2020 

 

Penelitian ini 

termasuk jenis 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 
Quasy 

Experiment 

 

Pre test and post 

test 

 

Populasi : 

Anak usia 3-6 tahun yang 

sedang dirawat inap 

dalam keadaan sadar dan 

tidak dalam keadaan 

koma 

Jumlah : 34 orang pasien 

 

Rata-rata kecemasan sebelum dilakukan terapi 

bermain mewarnai sebesar 23.85 dan rata-rata 

setelah dilakukan terapi bermain mewarnai 

sebesar 16.91. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai p value = 0.000, p < 0,05 sehingga ada 
pengaruh terapi bermain mewarnai terhadap 

kecemasan anak prasekolah dengan gangguan 

hospitalisasi di RS Grandmed Lubuk Pakam 

tahun 2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

anak yang dilakukan terapi bermain mewarnai 

akan mendapatkan hiburan dan dapat 

mengekspresikan perasaanya sehingga 

kecemasan berkurang. 

Pengaruh mewarnai 

gambar  terhadap 

tingkat kecemasan 

hospitalisasi pada anak 

Indonesia Indonesia Untuk mengetahui 

pengaruh mewarnai 

gambar terhadap 

tingkat   kecemasan 

Quasy 

Experiment 

dengan 

rancangan 

Sample: 

Accidental 

sampling. 

Populasi: 
Anak prasekolah 3-5 

tahun yang sudah dirawat 

inap minimal 2 hari 

Dalam penelitian ini, disediakan empat gambar 

dan semua anak prasekolah selesai melakukan 

mewarnai gambar. Hasil analisa data yang 

telah dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 



 
pra sekolah di RS Nurul   hospitalisasi pada Nonequivalent Kedua Jumlah : 30 anak menunjukan nilai yang signifikan = 0,002 

Hasanah Kutacane anak pra sekolah di control grup kelompok akan  dimana p < 0,005, sehingga H0 ditolak, maka 

tahun 2021 (Damayanti RS Nurul Hasanah design diukur dengan  terdapat pengaruh mewarnai gambar terhadap 

et al., 2021) Kutacane tahun Rancangan pre test dan  penurunan tingkat   kecemasan   hospitalisasi 
 2021 penelitian ini, setelah  pada anak prasekolah di RS Nurul Hasanah 
  kelompok pemberian  Kutacane tahun 2021. 
  intervensi perlakuan akan   

  akan diberikan diukur kembali   

  perlakuan (post test)   

  sedangkan    

  kelompok    

  kontrol tidak    

Pengaruh terapi Indonesia Indonesia Untuk mengetahui Penelitian ini Observasi Populasi: Hasil uji Wilcoxon diperoleh hasil p =0,008 
bermain terhadap   pengaruh terapi menggunakan menggunakan Anak prasekolah usia 3-4 sehingga ada penggaruh derajat kecemasan 

tingkat kecemasan anak   bermain terhadap metode Pre-test dan post tahun 16 orang. Usia 5-6 anak sebelum dan sesudah terapi bermain. 

usia prasekolah akibat   tingkat kecemasan kuantitatif test tahun 4 orang Penelitian ini menggunakan alat mewarnai 

hospitalisasi di RSUD   anak pada usia dengan desain menggunakan Jumlah : 20 anak usia seperti crayon dan pensil warna agar anak 

Dr. Soekardjo Kota   prasekolah akibat penelitian kuisioner FAS prasekolah. menggerakan tangan secara aktif. 

Tasikmalaya (Mulyanti   hospitalisasi di RSU Quasy (Faces Anxiety   

& Kusmana, 2018)   Dr. Soekardjo Kota Experiment Scale)   

   Tasikmalaya     

Pengaruh terapi Indonesia Indonesia Untuk mengetahui Quasy Pengambilan Populasi: Uji statistik Paired T-test menunjukkan nilai p 

bermain mewarnai   pengaruh terapi Experimen sample: Anak usia prasekolah (3- value sebesar 0,000 artinya p value < α (0,05) 

gambar terhadap   bermain mewarnai dengan Accidental 6 tahun) yang dirawat dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
tingkat kecemasan anak   gambar terhadap rancangan One sampling inap yang berarti ada pengaruh signifikan antara 

usia prasekolah   tingkat kecemasan group pre-test  Jumlah : 20 orang terapi bermain   mewarnai   gambar   dengan 

(Novianty & Shahroh,   pada anak usia post-test   tingkat kecemasan anak usia prasekolah (3-6 

2020)   prasekolah (3-6 design   tahun) di ruang rawat inap anak (matahari) 
   tahun) di Ruang    RSUD Leuwiliang Kabupaten Bogor 
   Rawat Inap   Anak     

   RSUD Leuwiliang     

   Kabupaten Bogor     

Pengaruh terapi Indonesia Indonesia Untuk mengetahui Quasy Sample: Populasi : Intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini 

bermain mewarnai   pengaruh terapi Experimen Purposive Anak yang di distribusi dengan memberikan terapi bermain mewarnai 

gambar terhadap   bermain mewarnai dengan sampling berdasarkan usia,   jenis selama 3 hari dengan intensitas perlakuan 2 

tingkat kecemasan anak   gambar terhadap rancangan technique kelamin, penunggu anak kali dalam 1 hari, pagi dan sore. Responden 
usia prasekolah   yang   tingkat kecemasan Pre-post with Alat ukur yang di rumah sakit, terdiri dari 10 kelompok kontrol dan 10 
dihospitalisasi di   anak usia control digunakan hospitalisasi, ruang kelompok eksperimen. Kelompok ekperimen 



 
RSKIA PKU 
Muhammadiyah 

Kotagede Yogyakarta 
(Sari & Kustiningsih, 

2017) 

  prasekolah yang 

dihospitalisasi di 
RSKIA PKU 

Muhammadiyah 

Kotagede 

Yogyakarta 

 menggunakan 

kuesioner 

perawatan dan diagnosa 

penyakit 

 

 

Jumlah : 20 responden 

yang hanya menerima intervensi. Hasil uji 

Paired T-Test kelompok eksperimen pretest 
dan posttest terdapat selisih mean 9,5, 

sedangkan kelompok kontrol pretest dan 

posttest mempunyai selisih 5,8 dengan nilai 

sinifikansi p = 0,000. Sehingga p < 0,05 ada 

perbedaan pretest ke posttest. Hasil uji 

Independent T-Test menunjukan selislih rata- 

rata penurunan kecemasan pada kelompok 

eksperimen dan kontrol mencapai 3,7. Hasil 

menunjukan bahwa penurunan kecemasan 

pada kelompok eksperimen secara signifikan 

lebih rendah yaitu p = 0,333 dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh terapi bermain mewarnai 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada 

anak usia prasekolah yang hospitalisasi di 

RSKIA PKU Muhammadiyah Kota Gede. 
Pengaruh terapi 

coloring body part 

terhadap kecemasan 

pada anak usia 

prasekolah (Budianto et 

al., 2020) 

Indonesia Indonesia Untuk mengetahaui 

pengaruh terapi 

coloring body part 

terhadap kecemasan 

pada anak usia 

prasekolah di Mitra 

Husada Hospital 

Penelitian ini 

merupakan 

kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

Quasy 

Experiment 

dengan 
rancangan 

penelitian Pre- 

test post-test 

design without 

control dengan 

one group pre- 

test – post-test 

design 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

consecutive 

sampling 

Alat  yang 

digunakan untuk 

pengumpulan 
data 

menggunakan 

kuisioner 

Preschool 

Anxiety Scale 

Revised 

Populasi: 
Anak lak-laki sebanyak 

15 orang, perempuan 9 

orang 

Jumlah : 24 responden 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

alat pewarna dan gambar body part. Sebelum 

itu anak akan diberi pengetahuan tentang 

bagian-bagian tubuh manusia, setelah itu anak 

akan ditanya bagian mana yang akan diwarnai 

dan anak diminta untuk mewarnai bagian 

tersebut. Setelah mewarnai selesai anak akan 

mencoba menyebutkan bagian tubuh yang 
diwarnai dan fungsinya, setelah itu 

menggambar bagian tubuh yang dimilikinya. 

Pengaruh coloring body part terhadap 

kecemasan anak usia prasekolah d RS Mitra 

Husada berdasarkan uji statistik menunjukan p- 

value = 0,006 < α yang berarti p < 0,05 (Ho 

ditolak), disimpulkan bahwa pengaruh 

coloring body part terhadap penurunan 
kecemasan sangat efektif dan signifikan. 

Berdasarkan hasil penelusuran pada tabel 1 didapatkan bahwa 7 jurnal Nasional dengan menggunakan Bahasa Indonesia. Metode 

pengumpulan pada 4 jurnal menggunakan kuisioner kecemasan dan 3 jurnal tidak meyebutkan. Responden pada ketujuh jurnal yaitu pada 

anak usia prasekolah. Hasil yang berada dalam 7 jurnal adalah terdapat pengaruh signifikan antara terapi mewarnai gambar terhadap 

tingkat kecemasan akibat hospitalisasi anak prasekolah 



2. Data Karakteristik Responden 

Hasil analisis yang dilakukan dari ke-7 jurnal didapatkan karakteristik 

responden berdasarkan 7 jurnal berdasarkan penelusuran literature terkait jenis 

kelamin, umur, riwayat rawat inap, penunggu di rumah sakit, hospitalisasi, 

ruang perawatan dan diagnosa penyakit. 
Tabel 2 

Data Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 
Frekuensi 

(f) 
Presentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
- Laki-laki, perempuan 
- Tidak menyebutkan 

 

3 
4 

 

42,9 
57,1 

Umur 
- 3-6 tahun 
- Tidak menyebutkan 

 

7 

 

100 

Riwayat rawat inap 
- Belum pernah, pernah 
- Tidak menyebutkan 

 

1 
6 

 

14,3 
85,7 

Penunggu di rumah sakit 
- Orangtua, kakak, tante/paman, kakek/nenek 
- Tidak menyebutkan 

 

1 
6 

 

14,3 
85,7 

Hospitalisasi hari ke- 
- Kedua, ketiga 
- Tidak menyebutkan 

 

2 
5 

 

28,6 
71,4 

Ruang perawatan 

- VIP, Kelas II, Kelas III 
- Tidak menyebutkan 

 

1 
6 

 

14,3 
85,7 

Diagnosa penyakit 
- Asma, bronkitis, DBD, Febris, Vomitus provus, 

alergi 
- Tidak menyebutkan 

 

1 

 
6 

 

14,3 

 
85,7 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi karakteristik responden dari 7 jurnal 

yang didapatkan, karakteristik jenis kelamin sebanyak 3 jurnal (42,9%) dan 

tidak menyebutkan sebanyak 4 jurnal (57,1%). Karakteristik dalam kategori 

umur 3-6 tahun sebanyak 7 jurnal (100%). Karakteristik responden riwayat 

rawat inap yang pernah dan belum pernah sebanyak 1 jurnal (14,3%) dan tidak 

menyebutkan sebanyak 6 jurnal (85,7%). Karakteristik penunggu dirumah 

sakit dengan orang tua, kakak, paman/tante, kakek/nenek terdapat 1 jurnal 

(14,3%) dan 6 (85,7%) jurnal tidak menyebutkan. Karakteristik hospitalisasi 

hari kedua dan ketiga sebanyak 2 (28,6%) jurnal dan tidak menyebutkan 5 

(71,4%) jurnal. Karakteristik ruang perawatan VIP, Kelas II, Kelas III terdapat 

1 (14,3%) jurnal dan tidak menyebutkan 6 (85,7%) jurnal. Sedangkan 

karakteristik diagnosa penyakit terdapat 1 (14,3%) jurnal dan tidak 

menyebutkan sebanyak 6 (85,7%) jurnal. 



3. Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Mewarnai Gambar 

Hasil analisis ketujuh jurnal didapatkan tingkat kecemasan sebelum 

terapi mewarnai gambar sebagai berikut : 
Tabel 3 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Prosentase (%) 

Ringan 1 14,3 

Sedang 1 14,3 

Berat 2 28,6 

Tidak menyebutkan 3 42,8 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari ke 7 jurnal, kejadian 

tingkat kecemasan sebelum dilakukan terapi bermain mewarnai gambar 

didominasi tingkat kecemasan berat sebanyak 2 jurnal (28,6%). Tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 1 jurnal (14,3%), tingkat kecemasan ringan 1 

jurnal (14,3%) dan tidak menyebutkan tingkat kecemasan 3 jurnal (42,8%). 

Penelitian yang dilakukan (Novianty & Shahroh, 2020) menunjukan 

tingkat kecemasan sebelum dilakukan terapi mewarnai anak lebih tinggi. 

Kecemasan anak yang menjalani hospitalisasi akan memperlambat proses 

penyembuhan, menurunkan semangat anak untuk sembuh dan tidak kooperatif 

selama tindakan. Berdasarkan penelitian, tingkat kecemasan sebelum terapi 

bermain mewarnai gambar dikategorikan berat karena anak mengalami stress 

hospitalisasi yang berat, sehingga anak takut akan pengobatan, merasa asing 

dengan lingkungan yang baru dan takut kepada petugas kesehatan. Penelitian 

(Epifania et al., 2018) menjelaskan lingkungan rumah sakit, pelayanan 

kesehatan serta interaksi dengan petugas rumah sakit merupakan faktor yang 

mempengaruhi kecemasan. Anak merasa takut pada petugas kesehatan karena 

tidak mengetahui tindakan apa yang akan dilakukan serta anak merasa asing 

dengan petugas kesehatan, sehingga sebelum melakukan tindakan sebaiknya 

anak diberikan informasi mengenai tindakan yang akan dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan (Sitorus, 2021) bahwa kecemasan pada anak 

disebabkan oleh trauma pada tindakan keperawatan seperti pemasangan jarum 

infus yang membuat anak merasakan perlukaan ditubuhnya yang akan 

menyebabkan rasa nyeri. Penelitian (Epifania et al., 2018) juga menjelaskan 

bahwa kecemasan anak terjadi saat dilakukan prosedur invasif, meliputi 

tindakan medis, tindakan keperawatan maupun prosedur diagnostik. 

4. Pengaruh Terapi Mewarnai Gambar Terhadap Tingkat Kecemasan Akibat 

Hospitalisasi Anak Prasekolah 

Hasil uji statistik dari ketujuh jurnal didapatkan ada pengaruh terapi 

mewarnai gambar. Penelitian yang dilakukan (Novianty & Shahroh, 2020) 

bahwa terapi bermain dapat mengurangi dampak hospitalisasi bagi anak karena 

dapat melanjutkan kelangsungan tumbuh kembang, mengekspresikan 

perasaan, mengalihkan nyeri dan sebagai relaksasi. Kegiatan bermain harus 

menjadi integral dari pelayanan rumah sakit sebab sebagai upaya mengurangi 

kecemasan. Anak dapat melepasakan ketegangan dan stress selama permainan 

dan anak akan mengalihkan rasa sakitnya pada permainan (distraksi) dan 

relaksasi karena kesenangannya melakukan permainan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Lustyawati, 2018) mewarnai adalah kegiatan bagi anak untuk 

memberikan satu atau beberapa goresan warna pada bentuk atau pola gambar, 

sehingga tercipta suatu karya seni. Warna yang dihasilkan dari mewarnai 

gambar dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak dan warna yang 

dipilih memiliki frekuensi yang berbeda. 



Waktu yang digunakan untuk melakukan terapi berbeda dalam setiap 

permainan, hal tersebut dibuktikan dalam penelitian (Apriany et al., 2018) yang 

memberikan intervensi terapi mewarnai gambar pada waktu pagi selama 3 hari 

dalam waktu 30 menit. Peneliti awalnya akan menjelaskan cara mewarnai 

gambar kepada anak, setelah itu memberikan pensil warna dan gambar yang 

sudah ditentukan sebagai intevensi dengan anak yang memilih gambar sesuai 

keinginanya. Penelitian yang dilakukan (Nuliana, 2022) yang memuat 

beberapa jurnal, menyebutkan bahwa pelaksanaan terapi bermain dalam sehari 

adalah 30 menit, namun hal tersebut dapat dilihat dari jenis permainan yang 

akan diberikan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa mewarnai bisa 

dilakukan sebanyak 2x sehari selama 2 hari. 

Penelitian (Rahmadani et al., 2018) ketika anak mewarnai akan 

merangsang corticotropin releasing factor (CRF) yang akan menstimulasi 

hipofisis untuk meningkatkan sekresi hormon endrophine dan pro opioid 

melano cortin (POMC) yang akan meningkatkan produsi ensefalin oleh 

medula adrenal sehingga mempengaruhi suasana hati menjadi senang dan 

memberikan perasaan rileks. Meningkatnya endorpin maka terjadi penurunan 

kerja saraf simpatis, meningkatkan pengaktifan saraf parasimpatis yang 

bekerja dengan cara menstimulasi medula adrenal untuk menurunkan 

pengeluaran epinefrin, noreepinefrin dan kortisol (hormon yang terlibat dalam 

kecemasan). Perubahan tersebut meyebabkan psikis akan tenang dan terjadi 

pengontrolan perilaku/kecemasan menurun. Hal ini menunjukan bahwa 

permainan yang bersifat terapeutik mampu menurunkan kecemasan. Melalui 

kegiatan bermain anak dapat memperoleh kesenangan yang dapat menurunkan 

kecemasan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan literature review dari tujuh jurnal 

penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Terdapat pengaruh terapi bermain mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan 

akibat hospitalisasi anak prasekolah. 

2. Intervensi terapi bermain mewarnai gambar efektif untuk menurunkan tingkat 

kecemasan akibat hospitalisasi anak prasekolah. Lama pemberian terapi 

bervariasi, idealnya dilakukan 15-30 menit dalam sehari selama 2-3 hari, gambar 

yang digunakan sesuai dengan keinginan atau pilihan anak. Pemberian warna 

dalam mewarnai gambar menjadi cara untuk mengekspresikan perasaan anak. 
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